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Abstract. Poisson Regression is a method of regression used to analyze a with discrete 

variable data. At the Poisson regression there is an assumption that must be satisfied, 

where the value of the variance and the average of the response variables has the same 

value or is called equidispersion. However, in research there is a frequent incidence of 

assumptions such as variable values greater than the average commonly called 

overdispersion. One of the causes of overdispersion is the amount of data is zero (Excess 

Zero). In overcoming the problem of excess zero, you can use the Hurdle Poisson 

method. The Hurdle Poisson model is a model that uses a two-part approach (two-part 
model). The first part is for the model with binary data that is zero using the Truncated 

Model. To overcome the problem of excess zero, it is necessary to use the Hurdle 

Poisson method as in this study, namely the case of Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (AIDS) in Jambi Province in 2015-2017 there was excess zero in data. Using 

the Akaike Information Criteria (AIC) value, it shows that the use of the Hurdle Poisson 

model produces a better value than the Poisson Regression model. 

Keywords: Poisson Regression, Hurdle Poisson, Excess Zero, AIDS. 

Abstrak. Regresi Poisson ialah suatu metode regresi yang biasa digunakan untuk 

menganalisis suatu data dengan variabel berbentuk data diskrit. Pada regresi poisson 

terdapat sebuah asumsi yang harus dipenuhi, dimana nilai dari varians dan rata-rata dari 

variabel respon memiliki nilai yang sama atau disebut equidispersi. Akan tetapi, dalam 
penelitian biasanya sering terjadi pelanggaran asumsi seperti nilai varians lebih besar 

dari rata-rata yang biasa disebut overdispersi. Salah satu penyebab overdispersi adalah 

banyaknya data bernilai nol (Excess Zero). Dalam mengatasi permasalahan Excess Zero 

dapat menggunakan metode Hurdle Poisson. Model Hurdle Poisson merupakan model 

yang menggunakan dua bagian pendekatan (two part model). Bagian pertama untuk 

model dengan data biner yang bernilai nol menggunakan model logit, dan bagian kedua 

untuk data bernilai positif lebih dari nol menggunakan Truncated Model. Untuk 

mengatasi permasalahan excess zero perlu menggunakan metode Hurdle poisson seperti 

pada penelitian ini yaitu kasus Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) di 

Provinsi Jambi tahun 2015-2017 terdapat excess zero pada data. Dengan menggunakan 

nilai Akaike Information Criteria (AIC) menunjukkan bahwa penggunaan model Hurdle 

Poisson menghasilkan nilai yang lebih baik dari pada model Regresi Poisson. 

Kata Kunci: Regresi Poisson, Hurdle Poisson, Excess Zero, AIDS. 

 

1. Pendahuluan 

Analisis regresi adalah suatu kajian analisis pada hubungan antara variabel yang biasa disebut 

dengan variabel bebas (variabel prediktor) terhadap variabel tak bebas (variabel respon) 

(Gujarati, 2006). Salah satu bentuk paling umum dari bentuk Count Regression ialah Regresi 
Poisson. Regresi poisson merupakan suatu metode regresi yang biasa digunakan menganalisis 
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data dengan variabel responnya berupa data diskrit. Dalam regresi poisson terdapat asumsi yang 

harus dipenuhi, nilai varians dan nilai rata-rata dari variabel respon harus memiliki nilai yang 
sama atau biasa disebut equidispersi. Dalam kenyataannya, sering terjadi nilai varians yang 

lebih keil dari rata-rata atau disebut underdispersi atau nilai varians lebih besar dari rata-rata 

atau disebut overdispersi. Namun pada metode regresi poisson menjadi tidak sesuai jika pada 

data terdapat banyak data bernilai nol (Excess Zero) yang dapat menyebabkan terjadinya 
overdispersi.  

Salah satu bentuk pendekatan untuk mengatasi permasalahan overdispersi dan excess 

zero ialah dengan menggunakan metode model Hurdle Poisson. Model Hurdle Poisson 
merupakan model untuk sebuah data cacahan dengan menggunakan dua bagian pendekatan (two 

part model), model Hurdle Poisson dapat mengatasi permasalahan excess zero yaitu dengan 

membagi dua model kedalam dua bagian yaitu pada model biner yang memiliki nilai nol akan 

ditaksir dengan model logit, dan untuk model yang datanya bernilai positif akan ditaksir dengan 
model Truncated Poisson.  

Dalam model Hurdle Poisson menggunakan data diskrit yang jarang terjadi. Salah satu 

kasus mengenai kesehatan di Indonesia yang jarang terjadi ialah kasus AIDS. Berdasarkan pada 
data PUSDATIN Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2014 Jambi berada di 

urutan ke-23 secara nasional mengenai kasus HIV/AIDS. Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (AIDS) merupakan sebuah penyakit akibat adanya infeksi virus penyebab AIDS. 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan AIDS diantaranya ialah ibu hamil positif HIV, 

konseling dan test, dan infeksi menular seksual. 

Berdasarkan pendahuluan yang telah diuraikan, dalam penelitian ini akan dibahas 

mengenai regresi poisson dan model Hurdle Poisson. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini 
akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Menentukan model Hurdle Poisson apabila terjadi excess zero pada kasus AIDS di 

Provinsi Jambi tahun 2015-2017. 
2. Mengetahui perbandingan model Regresi Poisson dengan model Hurdle Poisson 

sehingga mendapatkan model terbaik pada kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-

2017. 

 

2. Metodologi 

Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari website Dinas Kesehatan 
Provinsi Jambi yaitu Profil Kesehatan Provinsi Jambi mengenai banyaknya jumlah kasus AIDS 

di Provinsi Jambi selama tiga tahun. Dengan jumlah pengamatan sebanyak 33 data dari 11 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jambi pada tahun 2015-2017. 

Identifikasi variabel yang digunakan meliputi Jumlah Kasus AIDS (Y), Jumlah Ibu 

Hamil Positif HIV (𝑋1), Persentase Konseling dan Test (𝑋2), dan Jumlah Infeksi Menular 

Seksual (𝑋3). 

Tahapan Analisis Data 

1. Melakukan analisis statistic deskriptif data terhadap variabel respon dan variabel variabel 

bebas 

2. Melakukan pengujian distribusi poisson pada variabel respon dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov. Jika hasil pengujian lebih dari 0,05 maka data berdistribusi 
poisson. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑓(𝑦; 𝜇𝑖) =
𝑒−𝜇𝑖𝜇𝑖

𝑦

𝑦!
 ; 𝑦𝑖 = 0,1,2, …      (1) 

3. Mendeteksi multikolinearitas dengan melihat nilai Variance Inflating Factor (VIF), jika 

nilai VIF>10 maka terdapat multikolinearitas antar variabel prediktor. Dengan rumus 
sebagai berikut:  

𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

(1−𝑟𝑗
2)

         (2) 

4. Pemodelan regresi poisson 

a. Menentukan penaksir parameter pada model regresi poisson. 
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Model regresi poisson diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan Generilized 

Model Linear (GLM) berdasarkan faktor yang mempengaruhi AIDS di Provinsi 
Jambi tahun 2015-2017. Pada taraf nyata 5% dapat disimpulkan bahwa model regresi 

poisson signifikan. Penaksiran parameter pada regresi poisson ialah menggunakan 

Maximum Likelihood Estimation (MLE). 

b. Melakukan pengujian parameter pada model regresi poisson, menggunakan uji 
serentak dan uji parsial. 

5. Melakukan pengujian overdispersi.  

𝐻0 ∶  Φ ≤ 1 ; Tidak terjadi overdispersi 

𝐻1 ∶  Φ > 1 ; Terjadi overdispersi 

Dengan statistic uji: 

Φ =
𝐷

𝑑𝑏
           (3) 

𝐷 = 2 ∑ {𝑦𝑖𝑙𝑛
𝑦𝑖

𝜇𝑖̂
}𝑛

𝑖=1          (4) 

6. Melakukan pengujian excess zero pada variabel respon. 

7. Pemodelan Hurdle Poisson. 

a. Menentukan penaksir parameter pada model Hurdle Poisson. 

Metode maksimum Likelihood dapat digunakan untuk penaksir parameter pada 
model Hurdle Poisson, sebab metode maksimum Likelihood merupakan salah satu 

metode yang dapat memberikan taksiran yang lebih baik. Metode Maximum 

Likelihood Estimation (MLE) dilakukan dengan cara memaksimumkan fungsi 
Likelihood yaitu dapat dilakukan dengan terpisah sebab model logit dan Truncated 

Poisson indepen. Dalam model logit terdapat parameter yang akan ditaksir yaitu 

𝛼̂ dan dalam model Truncated Poisson terdapat parameter yang akan ditaksir yaitu 

𝛽̂. 
b. Melakukan pengujian kelayakan model pada model Hurdle Poisson. 

𝐻0 ∶  𝛼0 = 𝛼1 = 𝛼2 = ⋯ = 𝛼𝑝 = 0 𝑑𝑎𝑛 𝛽0 = 𝛽1 =  𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0 ;   p adalah 

banyaknya variabel prediktor. 

𝐻1 ∶ paling sedikit ada satu 𝛼𝑗 atau 𝛽𝑗 ≠ 0 (𝑗 = 1,2, … , 𝑝) 

Statistik uji Likelihood Ratio Test dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝐺2 = −2𝑙𝑛
𝐿(Ω0)

𝐿(Ω)
        (5) 

c. Melakukan pengujian parameter model pada model Hurdle Poisson. 
Pengujian parameter dilakukan pada kedua bagian model Hurdle Poisson. Uji parsial 

pada kedua bagian model Hurdle Poisson. 

8. Membandingkan model regresi poisson dengan model Hurdle Poisson untuk 
menentukan model terbaik. 

Salah satu metode yang biasa digunakan dalam memilih model regresi terbaik 

ialah metode Akaike Information Criterion (AIC) yang ditemukan oleh Akaike afn 

Schwarz. Metode AIC berdasarkan pada metode Maximum Likelihood Estimation 
(MLE) dengan rumus sebagai berikut (Fathurahman, 2009): 

𝐴𝐼𝐶 =  𝑒
2𝑘

𝑛
∑ 𝑢𝑖̂

2𝑛
𝑖=1

𝑛
 atau 𝑙𝑛𝐴𝐼𝐶 =

2𝑘

𝑛
+ 𝑙𝑛 (

∑ 𝑢𝑖̂
2𝑛

𝑖=1

𝑛
)     (6) 

9. Menarik kesimpulan. 

 

3. Pembahasan dan Diskusi 

Deskriptif data 

Tabel 1. Deskriptif Data 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jumlah Kasus AIDS (𝑌) 33 0 11 1,12 2,395 

Jumlah Ibu Hamil Positif HIV 

(𝑋1) 
33 0 4 0,91 0,678 
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Persentase Konseling dan Test 

(𝑋2) 
33 0 90,95 34,5742 27,39981 

Jumlah Infeksi Menular Seksual 

(𝑋3) 
33 0 108 4,85 18,790 

Berdasarkan Tabel 1. diatas diketahui bahwa jumlah kasus AIDS (Y) yang terjadi di 11 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi. Jumlah kasus AIDS terbanyak ditemukan di Kota Jambi 

tahun 2017 yaitu sebanyak 11 orang dengan simpangan baku sebesar 2,395 ≈ 3 orang. Rata-

rata kasus AIDS di Provinsi Jambi adalah 1,12 ≈ 2 orang hal ini menunjukkan bahwa kasus 

AIDS di Provinsi Jambi pada tahun 2015-2017 diduga sebagai penyakit yang jarang terjadi. 

Rata-rata jumlah Ibu Hamil Positif HIV sebesar 0,91 ≈ 1 orang dengan simpangan baku 0,678 

≈ 1 orang. Rata-rata jumlah persentase Konseling dan Test sebesar 34,5742 dengan simpangan 

baku 27,39981. Rata-rata jumlah Infeksi Menular Seksual sebesar 4,85 ≈ 5 orang dengan 

simpangan baku 18,790 ≈ 19 orang. 

Pengujian Distribusi Poisson 

Tabel 2. Distribusi Poisson 

Variabel P-Value 

AIDS 0,083 

Dari hasil pengujian distribusi poisson yang telah dilakukan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,083. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel respon pada 

jumlah kasus AIDS di Provinsi Jambi pada tahun 2015-2017 mengikuti distribusi poisson. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Pengujian Multikolinearitas 

Variabel VIF 

𝑋1 1,107 

𝑋2 1,099 

𝑋3 1,014 

Dari Tabel 3. multikolinearitas dapat dilihat setiap variabel bebas memiliki nilai VIF 

kurang dari 10. Maka hal ini menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas. 

Sehingga ketiga variabel bebas diatas dapat digunakan dalam pemodelan regresi poisson. 

Pemodelan Regresi Poisson 

Model regresi poisson diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan Generilized Model Linear 

(GLM) berdasarkan faktor yang mempengaruhi AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-2017. 

Menentukan penaksir parameter pada model regresi poisson 

Tabel 4. Penaksir Parameter Pada Model Regresi Poisson 

Parameter Estimate P-Value Keputusan 

𝛽0 -0,534219   

𝛽1 0,583203 0,0009 Signifikan 

𝛽2 -0,001254 0,8577 Tidak Signifikan 

𝛽3 0,007580 0,2377 Tidak Signifikan 

Diperoleh nilai variabel prediktor yang signifikan pada taraf nyata 5% adalah variabel 

Ibu Hamil Positif HIV (𝑋1)  karena p-value < 𝛼. Artinya bahwa variabel 𝑋1 mempengaruhi 

kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-2017. Berikut adalah bentuk persamaan model regresi 
poisson: 

𝜇 = 𝑒𝑥𝑝 (−0,534219 + 0,583203𝑋1) 
Berdasarkan model diatas dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan 1 orang Ibu 

Hamil Positif HIV (𝑋1)  maka akan menyebabkan rataan jumlah kasus AIDS di Provinsi Jambi 

menjadi 𝑒0,583203 = 1,791768 ≈ 2 orang dari nilai awal dengan asumsi peubah lain dianggap 

tetap. 
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Melakukan pengujian parameter pada model regresi poisson 

Uji Serentak 

Tabel 5. Uji Serentak 

Uji G 𝜒(0,05;3)
2  Keputusan 

66,354 7,81 𝐻0 ditolak 

Hasil pengujian statistic diatas 𝐻0 ditolak pada taraf nyata 𝛼 =
0,05 sebab 𝐺 (66,354) >  𝜒(0,05;3)

2  (7,81). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Ibu hamil 

positif HIV, Persentase Konseling dan Test, dan Infeksi Menular Seksual berpengaruh secara 

serentak terhadap jumlah kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-2017. 

Uji Parsial 

Tabel 6. Uji Parsial 

 Estimate Std. Error Uji Wald 𝜒(0,05;3)
2  Keputusan 

𝛽1 0,583202 0,175667 11,02193 7,81 Signifikan 

𝛽2 -0,00125 0,006993 0,032156 7,81 Tidak Signifikan 

𝛽3 0,00758 0,00642 1,394018 7,81 Tidak Signifikan 

Berdasarkan Tabel 6 hasil pengujian statistic diatas dapat disimpulkan bahwa Ibu Hamil 

Positif HIV (𝛽1) berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kasus AIDS di Provinsi Jambi 

tahun 2015-2017. 

Pengujian Overdispersi 

Diperoleh nilai Φ sebesar 4,730797. Maka dapat dilihat bahwa nilai Φ (4,730797) > 1. 
Sehingga pada penelitian ini terjadi overdispersi dan akan dilanjutkan menggunakan metode 

berikutnya yaitu menggunakan Hurdle Poisson. 

Pengujian Excess Zero 

Tabel 7. Excess Zero 

Nilai Jumlah Persentase (%) 

0 18 54,55 

1 11 33,33 
2 1 3,03 

5 1 3,03 

8 1 3,03 
11 1 3,03 

Total 33 100,00 

Dari hasil perhitungan Excess Zero diatas terlihat bahwa nilai nol memiliki proporsi 

sebesar 54,55% lebih besar dari proporsi variabel respon lain. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel respon pada kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-2017 mengalami Excess Zero. 

Pemodelan Hurdle Poisson 

Menentukan penaksir parameter pada model Hurdle Poisson. 

Tabel 8. Penaksir Parameter Hurdle Poisson 

 Estimate 

𝛼0 -1,565414 

𝛼1 1,297575 

𝛼2 -0,003775 

𝛼3 0,216521 

Berdasarkan Tabel 8. diatas maka model logit yang diperoleh yaitu: 

l𝑜𝑔𝑖𝑡(𝜋𝑖) =  −1,565414 + 1,297575𝑋1 − 0,003775𝑋2 + 0,216521𝑋3 
Dari model logit diatas dapat diinterpretasikan bahwa setiap perubahan banyaknya Ibu 

Hamil Positif HIV sebanyak 1 orang maka akan menaikkan peluang terjadinya kasus AIDS 
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sebesar 𝑒1,297575 = 3,660409 ≈ 4 orang tanpa melibatkan variabel lainnya. Setiap perubahan 

Konseling dan Test sebesar 1 persen maka akan menurunkan peluang terjadi kasus AIDS 

sebesar 𝑒−0,003775 = 0,99232 kali tanpa melibatkan variabel lainnya. Setiap perubahan Infeksi 

Menular Seksual sebanyak 1 orang maka akan menaikkan peluang terjadinya kasus AIDS 

sebesar 𝑒0,216521 = 1,241749 ≈ 2 orang tanpa melibatkan variabel lainnya. 

Berikut adalah hasil perhitungan model Truncated poisson menggunakan 

software R-Studio: 

Tabel 9. Taksiran Parameter Hurdle Poisson Truncated Poisson 

 Estimate 

𝛽0 0,2861074 

𝛽1 0,2689314 

𝛽2 0,0039487 

𝛽3 -0,0009006 

Berdasarkan Tabel 7. diatas maka model Truncated Poisson yang diperoleh yaitu: 

ln(𝜇𝑖) = 0,2861074 + 0,2689314𝑋1 + 0,0039487𝑋2 − 0,0009006𝑋3 
Dari model Truncated Poisson diatas dapat diinterpretasikan bahwa setiap perubahan 

banyaknya Ibu Hamil Positif HIV sebanyak 1 orang maka akan menaikkan peluang terjadinya 

kasus AIDS sebesar 𝑒0,2689314 = 1,308565 ≈ 2 orang tanpa melibatkan variabel lainnya. 

Setiap perubahan Konseling dan Test sebesar 1 persen maka akan menaikkan peluang terjadinya 

kasus AIDS sebesar 𝑒0,0039487 = 1,003957 kali tanpa melibatkan variabel lainnya. Setiap 

perubahan Infeksi Menular Seksual sebanyak 1 orang maka akan menurunkan peluang 

terjadinya kasus AIDS sebesar 𝑒−0,0009006 = 0,9991 ≈ 1 orang tanpa melibatkan variabel 

lainnya. 

Melakukan pengujian kelayakan model pada model Hurdle Poisson. 

Tabel 10. Pengujian Kelayakan Model Hurdle Poisson 

Uji 𝐺2 𝜒𝛼,𝑑𝑏
2  Keputusan 

58,390 10,912 𝐻0 ditolak 

Berdasarkan Tabel 10. hasil pengujian statistic diatas 𝐻0 ditolak pada taraf nyata 𝛼 =
0,05 sebab 𝐺2(58,390) > 𝜒𝛼,𝑑𝑏

2  (10,912). Maka dapat disimpulkan bahwa 𝛼𝑗 dan 𝛽𝑗 

berpengaruh terhadap jumlah kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-2017. 

Melakukan pengujian parameter model pada model Hurdle Poisson. 

Tabel 11. Hasil Uji Parameter Hurdle Poisson Untuk Model Logit 

 Estimate Std.Error Uji Wald Z Keputusan 

𝛼1 1,297575 0,1969056 6,5898329 1,96 Signifikan 

𝛼2 -0,003775 0,0085189 0,4431323 1,96 Tidak Signifikan 

𝛼3 0,216521 0,0083780 25,8439962 1,96 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 11. hasil pengujian statistic diatas dapat disimpulkan bahwa Ibu 

Hamil Positif HIV (𝛼1) dan Infeksi Menular Seksual (𝛼3) berpengaruh secara signifikan 
terhadap jumlah kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-2017. 

Tabel 12. Hasil Uji Parameter Hurdle Poisson Untuk Model Truncated Poisson 

 Estimate Std.Error Uji Wald Z Keputusan 

𝛽1 0,2689314 1,162484 0,2313420 1,96 Tidak Signifikan 

𝛽2 0,0039487 0,014414 0,2739489 1,96 Tidak Signifikan 

𝛽3 -0.0009006 0,210944 0,004269 1,96 Tidak Signifikan 

Berdasarkan Tabel 12. hasil pengujian statistic diatas dapat disimpulkan bahwa Ibu 

Hamil Positif HIV (𝛽1), Persentase Konseling dan Test (𝛽2), dan Infeksi Menular Seksual (𝛽3) 
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-

2017. 

Model terbaik  

Tabel 13. Model Terbaik 

Model AIC 

Regresi Poisson 127,75 
Regresi Hurdle Poisson 52,93 

Dari hasil perbandingan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai AIC pada model Regresi 

Hurdle Poisson lebih kecil dibandingkan model regresi poisson. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi Hurdle Poisson lebih baik digunakan pada kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 
2015-2017. 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian ini, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Model regresi Hurdle Poisson untuk kasus AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-2017 
yang terdapat excess zero adalah sebagai berikut: 

Model regresi Hurdle Poisson untuk model logit sebagai berikut: 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝜋𝑖) = −1,565414 + 1,297575𝑋1 − 0,003775𝑋2 + 0,216521𝑋3 

Model regresi Hurdle Poisson untuk model Truncated Poisson sebagai berikut: 

𝑙𝑛(𝜇𝑖) = 0,2861074 + 0,2689314𝑋1 + 0,0039487𝑋2 − 0,0009006𝑋3 
2. Model Regresi Hurdle Poisson adalah model yang paling baik digunakan pada kasus 

AIDS di Provinsi Jambi tahun 2015-2017 yang terdapat permasalahan Excess Zero 
dibandingkan dengan Regresi Poisson yang telah dihitung menggunakan nilai Akaike 

Information Criteria (AIC). 
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